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ABSTRACT 

Massage treatment is part of traditional health services which can provide a stimulating and relaxing effect, improve 
the blood and lymph circulation system and strengthen other body systems, intended to improve health and fitness. 
Massage treatments generally use massage oil containing essential oils as aromatherapy. The use of essential oils in 
aromatherapy, especially through massage treatments, must be mixed with carrier oil in the form of vegetable oil 
such as sunflower seed oil. Pengalangan village is a sunflower agrotourism village with great sunflower potential but 
the results of sunflower cultivation are still less than optimal and are limited to sunflower seed food. Therefore, the 
team provides an Eco-preneurship solution with an effort to increase the selling value of the results of processing 
sunflower seeds in the form of oil to be processed into massage oil. This effort was carried out by providing material 
using the lecture method and continued with training in making massage oil for PKK cadres and village residents as 
participants. The end of this activity showed an increase in participants' knowledge by 16.8%, as well as an increase 
in participants' skills in making massage oil products independently. 
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INTISARI 
Perawatan massage atau pijat merupakan bagian dari pelayanan 
kesehatan tradisional yang dapat memberikan efek stimulasi dan 
relaksasi, melancarkan sistem peredaran darah dan limfe serta 
pengutanan sistem tubuh lainnya, dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran. Perawatan massage umumnya menggunakan 
massage oil dengan kandungan minyak atsiri sebagai aromaterapi. 
Penggunaan minyak atsiri sebagai aromaterapi khususnya melalui 
perawatan massage harus dicampurkan dengan minyak pembawa 
berupa minyak nabati seperti minyak biji bunga matahari. Desa 
pengalangan merupakan desa agrowisata bunga matahari dengan 
potensi bunga matahari yang besar namun hasil pembudidayaan bunga 
mataharinya masih kurang maksimal dan hanya sebatas pada pangan 
kuwaci. Oleh sebab itu, tim memberikan solusi Eco-preneurship dengan 
upaya peningkatan nilai jual hasil pengolahan biji bunga matahari yang 
berupa minyak untuk diolah menjadi massage oil atau minyak pijat. 
Upaya ini dilakukan melalui pemberian materi dengan metode ceramah 
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dan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan massage oil bagi kader PKK dan warga desa sebagai peserta. Akhir 
dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 16,8%, serta meningkatkan 
keterampilan peserta dalam membuat produk massage oil secara mandiri. 
 
Kata kunci: Aromaterapi, Massage oil, Minyak biji bunga matahari, Perawatan massage 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan tradisi dan budaya termasuk bidang 
kesehatan. Pelayanan kesehatan tradisional telah 
banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai upaya 
pencegahan penyakit, promosi kesehatan, 
penyembuhan sakit maupun rehabilitasi pasca 
sakit. Indonesia menempati peringkat kedua 
dunia setelah Brasil dalam hal keanekaragaman 
hayati. Indonesia memiliki sekitar 30 ribu hingga 
50 ribu jenis tumbuhan. Namun, hanya sekitar 
7.500 yang dapat digunakan untuk tanaman obat 
(Kementerian Kesehatan, 2022) 

Pelayanan kesehatan spa adalah pelayanan 
kesehatan yang dilakukan secara holistik dengan 
memadukan berbagai jenis perawatan kesehatan 
tradisional dan modern yang menggunakan air 
beserta pendukung perawatan lainnya berupa 
pijat, penggunaan ramuan, terapi aroma, latihan 
fisik, terapi warna, musik dan makanan untuk 
memberikan efek terapi melalui panca indera 
guna mencapai keseimbangan antara tubuh, 
pikiran, dan jiwa sehingga terwujud kondisi 
kesehatan yang optimal. Perawatan massage atau 
pijat sendiri sebagai salah satu bagian dari 
pelayanan kesehatan tradisional ini didefinisikan 
sebagai teknik perawatan tubuh dengan usapan 
dan penekanan menggunakan anggota gerak 
tubuh seperti tangan, jari, siku, dan atau alat bantu 
lainnya pada permukaan tubuh yang memberikan 
efek stimulasi dan relaksasi, melancarkan sistem 
peredaran darah, melancarkan sistem peredaran 
limfe dan pengutanan sistem tubuh lainnya, 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesehatan dan 
kebugaran (Kemenkes RI, 2014).  

Perawatan massage umumnya 
menggunakan bahan berupa massage oil dalam 
pengaplikasiannya. Massage oil merupakan 
minyak dengan bahan dasar minyak lemak yang 
ditambahkan dengan ramuan rempah alami dan 
dapat juga berupa minyak atsiri. Minyak atsiri 

pada massage oil digunakan sebagai aromaterapi 
yang dapat memberikan efek relaksasi, rejuvenasi 
dan revitalisasi. Pada tubuh manusia minyak atsiri 
ini memiliki efek farmakologis yang dapat 
memberikan reaksi dengan sistem hormone, 
enzim dan sebagainya, memiliki efek fisiologis 
sehingga memberikan efek menenangkan 
ataupun merangsang serta memberikan efek 
psikologis yang dapat mempengaruhi perasaan 
seseorang (Kemenkes RI, 2014 ; Holmes dkk., 
2016). 

Penggunaan minyak atsiri sebagai 
aromaterapi khususnya melalui perawatan 
massage harus dicampurkan dengan minyak 
pembawa berupa minyak nabati seperti minyak 
zaitun, minyak kelapa, minyak almond, minyak biji 
wijen, minyak biji bnga matahari ataupun minyak 
nabati lain. Salah satu minyak nabati yang 
memiliki kualitas terbaik dan sumber nutrisi 
potensial adalah minyak biji bunga matahari 
(Kreidel & Jhaveri, 2021). Minyak biji bunga 
matahari mengandung asam linoleate (66%), 
asam oleat (21,3%), asam palmitat (6,4%), asam 
arakidonat (4,0%), asam stearate (1,3%) dan 
asam behenate (0,8%) sehingga baik digunakan 
sebagai minyak pembawa pada produk massage 
oil (Khadijah, 2020). 

Penelitian dari Indah, (2021) menunjukkan 
bahwa pembuatan sediaan serum kosmetik 
kombinasi ekstrak kelopak bunga rosela merah 
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan minyak biji bunga 
matahari menghasilkan efek anti oksidan 
bermanfaat melindungi tubuh dari kerusakan 
akibat radikal bebas. Penelitian lain dari 
Simanullang dkk., (2021) menunjukkan bahwa 
sediaan sabun pelembab transparan mulai 
memberikan efektivitas melembabkan pada 
formula yang mengandung minyak biji bunga 
matahari 5%. 

Desa pengalangan merupakan desa yang 
memiliki lahan agrowisata seluas 2,9 hektar yang 
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belum dimanfaatkan dengan optimal. 
Berdasarkan hasil survey dan observasi Desa ini 
memiliki badan usaha milik desa yang potensial 
namun belum beroperasional secara optimal. 
Selain itu, hasil pembudidayaan bunga matahari 
selama ini masih kurang maksimal karena adanya 
keterbatasan pengetahuan dan sklill masyarakat 
terkait pengolahan hasil bunga tersebut. Hasil dari 
budidaya bunga matahari dapat digunakan dan 
diolah menjadi berbagai produk seperti pupuk, 
pangan, maupun olahan kosmetik berbahan 
minyak biji bunga matahari. Namun, saat ini 
pengolahan yang telah dilakukan hanya terbatas 
pada pangan kuwaci secara sederhana. Melihat 
permasalahan tersebut tim pengabdi memberikan 
solusi Eco-preneurship dengan upaya peningkatan 
nilai jual hasil pengolahan biji bunga matahari 
yang berupa minyak, yaitu minyak yang diperoleh 
diolah menjadi massage oil atau minyak pijat. 
Upaya ini dilakukan melalui pelatihan pembuatan 

massage oil berbahan dasar minyak biji bunga 
matahari bagi kader PKK dan warga desa.  
METODE 

Rangkaian kegiatan pelatihan ini dimulai 
dari survey lapangan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada di desa Pengalangan 
kemudian dilanjutkan dengan perizinan kepada 
pihak terkait. Berikutnya adalah tahap persiapan 
baik berupa materi massage oil dan pengolahan 
minyak biji bunga matahari menjadi massage oil 
maupun persiapan untuk bahan pelatihan. Setelah 
persiapan selesai dilakukan maka dilanjutkan 
dengan pelaksanaan pemberian materi dan 
pelaksanaan pelatihan. Adapun materi yang 
diberikan adalah definisi, manfaat, tujuan, formula 
massage oil, alat yang dibutuhkan saat proses 
pembuatan serta cara pembuatannya. Tim 
pengabdi juga menyertakan video sebagai 
gambaran proses pembuatannya. Pelaksanaan 
kegiatan ini terdokumentasi seperti Gambar 2. 

 

Gambar 1. Penyuluhan pengolahan minyak biji bunga matahari menjadi massage oil  

 Monitoring evaluasi dan pembuatan 
laporan akhir. Pelatihan pengolahan minyak biji 
bunga matahari menjadi massage oil dilakukan 
oleh tim pengabdian dengan cara memberikan 
penyuluhan menggunakan media power point dan 
dilanjutkan dengan praktik pembuatan massage 
oil secara langsung. Kegiatan ini diikuti oleh 

anggota PKK dan Bumdes Desa Pengalanagan, 
Kabupaten Gresik sebanyak 30 peserta. Sebagai 
evaluasi keberhasilan kegiatan juga dilakukan 
pengukuran tingkat pengetahuan peserta terkait 
massage oil dari minyak biji bunga matahari 
melalui kuesioner yang diberikan sebelum dan 
sesudah pelaksanaan pelatihan.  
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Gambar 2. Pelatihan pengolahan minyak biji bunga matahari menjadi massage oil 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan massage oil 
dengan bahan minyak biji bunga matahari 
dilaksanakan di balai Desa Pengalangan dengan 
diikuti oleh 30 peserta, namun hanya sebanyak 24 

peserta yang mengikuti evaluasi sebelum dan 
sesudah pelatihan secara lengkap. Adapun 
karakteristik 24 peserta pelatihan dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik peserta pelatihan 

Kategori Jumlah Persentase (%) 
Jenis kelamin 
   Pria 
   Wanita 

 
2 

22 

 
8,3 

91,7 
Usia 
   21-30  
   31-40 
   41-50 
   ≥51 

 
2 
9 

11 
2 

 
8,3 

37,5 
45,9 
8,3 

Pendidikan 
   Sekolah Dasar 
   SMP 
   SMA 
   D1/D2/D3 
   D4/S1 

 
1 
3 

16 
1 
3 

 
4,2 

12,5 
66,6 
4,2 

12,5 
Pekerjaan 
   IRT 
   Wiraswasta 
   Petani 
   Guru 
   Lain-lain 

 
17 
4 
1 
1 
1 

 
70,8 
16,6 
4,2 
4,2 
4,2 

 
Berdasarkan karakteristik peserta yang 

mengikuti pelatihan diketahui bahwa 2 orang 
(8,3%) adalah pria sedangkan sisanya sebanyak 
22 orang (91,7%) adalah wanita. Jika dilihat dari 
usia, peserta terbanyak adalah yang berusia 41-50 
Tahun sebanyak 11 orang (45,9%) dan usia 31-40 
tahun sebanyak 9 orang (37,5%). Hal ini berkaitan 

dengan peserta pelatihan yang merupakan kader 
PKK dan pengelola Bumdes adalah warga dengan 
rentang usia tersebut. Pendidikan para peserta 
pelatihan terdiri atas SD, SMP, SMA, D1/D2/D3 
dan D4/S1. Pendidikan terbanyak dari para 
peserta adalah SMA 16 orang (66,6%). Sedangkan 
yang paling sedikit adalah SD yaitu 1 orang 
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(4,2%). Berdasarkan pekerjaan para peserta, 
diketahui pekerjaan yang terbanyak adalah ibu 
rumah tangga sejumlah 17 orang (70,8%), 
selanjutnya wiraswasta 4 orang (16,6%), Petani 1 
orang (4,2%), Guru 1 orang (4,1%) dan lain-lain 1 
orang (4,2%). 

Penyampaian materi pada pelatihan ini 
dilakukan dengan metode ceramah. Metode ini 
dilakukan untuk menjelaskan secara rinci materi 
massage oil kepada peserta melalui lisan oleh 
narasumber atau pemateri dari Materia Medica 
Batu dengan menggunakan alat bantu LCD, power 
point dan leaflet. Metode ini dipilih untuk 
digunakan karena terbukti efektif meningkatkan 
pengetahuan peserta dalam suatu kegiatan 
berbasis edukasi (Nahak dkk., 2022). Setelah 
penyampaian teori, selanjutnya peserta 
mempraktikkan sendiri cara pembuatan massage 
oil dengan mengikuti instruksi yang diberikan. 
Pelatihan diberikan karena terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan dari para peserta 
(Lazuarni dkk., 2023; Sari dkk., 2024) 

Minyak biji matahari didapat dari 
pengolahan dengan mesin ekstraktor soxhletasi, 
dimana kulit biji matahari diolah lagi dengan 
metode BPPC (Bioreaktor Pembuat pupuk cair). 
Hasil olahan berupa minyak essensial dan pupuk 
cair. Minyak biji bunga matahari dalam massage 
oil berperan sebagai minyak pembawa. Minyak 
pembawa memiliki karakteristik tidak mudah 
menguap, dapat melembutkan atau melembabkan 
dan umumnya tidak beraroma. Minyak pembawa 
berfungsi untuk melarutkan essential oil atau 
minyak atsiri agar dapat digunakan secara topikal 
pada kulit (Alhasso dkk., 2022). Formula yang 
dapat digunakan untuk membuat produk massage 
oil berbahan dasar minyak biji bunga matahari 
terdapat pada tabel 2. Formula ini disusun untuk 
membuat 100gram massage oil. 

 
Tabel 2. Formula massage oil 

Nama bahan Persentase  Jumlah 
Miyak Almond  10% 10 g 
Minyak zaitun 20% 20 g 
Minyak biji bunga matahari 68% 68 g 
Essential oil lavender 2% 2 g 

Total formula  100 g 

Setelah pemaparan formula, peserta diberi 
penjelasan alat yang diperlukan untuk pembuatan 
massage oil. Alat-alat yang diperlukan antara lain 
masker wajah, sarung tangan, jasatau pakaian 
pelindung, timbangan digital, beaker glass, pipet 
tetes, batang pengaduk dan kemasan massage oil. 
Selanjutnya untuk cara pembuatan massage oil 
yaitu dengan cara pertama menyiapkan semua 
alat dan bahan yang dibutuhkan. Kedua, 
menimbang minyak pembawa sesuai dengan 
formula yang telah dirancang. Ketiga mencampur 
minyak pembawa pada wadah dan aduk hingga 
tercampur rata. Keempat, menambahkan minyak 
atsiri/ essential oil dan dicampur hingga 
homogen. Kelima, memasukkan campuran 
minyak ke dalam wadah dan ditutup dengan rapat. 

Terakhir tempel produk dengan label dan pasang 
sealer plastik (Fiana, 2020) 

Agar dapat diketahui hasil dari kegiatan ini, 
tim pengabdi melakukan evalusai kegiatan untuk 
mengetahui adanya peningkatan pengetahuan 
dan skill warga desa pengalangan melalui 
pemberian beberapa pertanyaan menggunakan 
instrumen kuesioner yang berisi 7 pertanyaan 
meliputi pengetahuan terkait minyak biji 
matahari dan cara mengolahnya menjadi massage 
oil. Instrumen kuisioner diberikan dua kali yaitu 
pada saat sebelum pelatihan dan sesudah 
pelatihan. (Sari & Suryagama, 2022; Dewi Perwito 
Sari dkk., 2022). Hasil sebelum dan sesudah 
pelatihan dapat diketahui melalui tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan 
No Peserta Sebelum  Sesudah  
1 ZM 42 71 
2 S 71 71 
3 DF 71 71 
4 YN 71 71 
5 Is 28 60 
6 Ir 71 100 
7 Mu 71 100 
8 KK 85 86 
9 TBA 85 100 

10 Su 42 71 
11 YI 42 71 
12 Sh 85 86 
13 ES 57 71 
14 Is 71 100 
15 Sa 85 100 
16 Si 85 100 
17 FZ 85 100 
18 Re 71 100 
19 Ka 85 100 
20 Ro 85 100 
21 An 100 100 
22 ANS 100 100 
23 Ju 85 100 
24 Dy 100 100 

 Rata-rata 73,8 88,7 
 
Hasil evaluasi dari instrument kuisioner 

yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan 
diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan pada peserta sebesar 16,8% jika 
dibandingkan dengan nilai kuisioner sebelum 
pelatihan. Berdasarkan hasil ini diharapkan para 
peserta untuk selanjutnya akan dapat membuat 
produk olahan berbahan dasar minyak biji bunga 
matahari sendiri sehingga nilai ekonomis hasil 
budidayanya akan meningkat. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil pelaksanaan 
pelatihan dapat disimpulkan bahwa dari pelatihan 
pengolahan minyak biji bunga matahari ini 
wawasan dan pengetahuan peserta mengalami 
peningkatan. Selain itu, keterampilan peserta 
dalam membuat produk massage oil secara 
mandiri juga meningkat jika dilihat dari data 
kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan 

sehingga diharapkan dapat menjadi bekal untuk 
alternatif pengolahan hasil budidaya bunga 
matahari dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. 
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